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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi warga 

terhadap pelanggaran Protokol Kesehatan, faktor-faktor dan dampak yang 

ditimbulkan persepsi warga serta upaya untuk mengatasi persepsi warga 

terhadap pelanggaran Protokol Kesehatan Covid-19. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teori persepsi, Covid-19 dan pelanggaran 

Protokol Kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 3 metode, 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis induktif yaitu analisis yang berpijak dari 

fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dan menghasilkan 

pengertian umum.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penelitian ini 

menunjukan bahwa  Persepsi warga terhadap pelanggaran Protokol 

Kesehatan Covid-19 masi kurang baik dalam bersikap peduli terhadap 

pelaksanaan Protokol Kesehatan. Faktor yang mempengaruhi Persepsi 

warga terhadap pelanggaran Protokol Kesehatan yaitu dipengaruhi oleh 

kurangnya pengetahuan tentang bahayanya Covid-19 dan ketegasan aturan 

dan sanksi yang diberikan petugas kurang tegas. Dampak yang ditimbulkan 

dari pelanggaran Protokol Kesehatan bisa dirasakan hingga saat penelitian 
ini dibuat, seperti pandemi Covid-19 yang belum meredah, bahkan tiap hari 

selalu naik. Selain dampak Kesehatan, terdapat dampak perekonomian 

warga yang semakin menurun. Dalam upaya untuk mengatasi persepsi 

warga terhadap pelanggaran protokol Kesehatan Covid-19 Pemerintah harus 

mengadakan edukasi secara merata di setiap kampung atau desa yang 

berada di kawasan Kecamatan Wiyung tentang bahayanya Covid-19 dan 

juga harus menerapkan sanksi yang tegas. 
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The purpose of this study was to determine the perceptions of 

citizens about violations of the Health Protocol, the factors and impacts 

caused by citizen perceptions as well as efforts to overcome citizen 

perceptions of violations of the Covid-19 Health Protocol. The theories used 

in this study are the theory of perception, Covid-19 and violations of the 

Health Protocol. This study uses a descriptive method with a qualitative 
approach. The data collection technique used 3 methods, namely interviews, 

observation and documentation. In this study using inductive analysis 

techniques, namely analysis that is based on specific facts and then 

examined and produces a general understanding. 

Based on the results of the research that has been obtained, this 

study shows that people's perceptions of violations of the Covid-19 Health 

Protocol are still not good in being concerned about the implementation of 

the Health Protocol. Factors that influence people's perceptions of violations 

of the Health Protocol are influenced by a lack of knowledge about the 

dangers of Covid-19 and the sanctions given by officers are still not firm. 

The impact of the violation of the Health Protocol can be felt until the time 
this research was made, such as the Covid-19 pandemic which has not yet 

subsided, in fact it is always increasing every day. Apart from the health 

impact, there is also a declining economic impact on the residents. In an 

effort to overcome residents' perceptions of violations of the Covid-19 

Health protocol, the Government must provide education evenly in every 

village or village in the Wiyung District area about the dangers of Covid-19 

and must also apply strict sanctions. 

 


